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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Air adalah hal yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan tumbuhan. 
Pengaturan pembagian atau pengaliran air menurut sistem tertentu di sawah/lahan 
pertanian disebut irigasi. Pengairan atau irigasi merupakan faktor penting dalam 
industri pertanian dan perkebunan. Irigasi dapat mempengaruhi hasil dari pertanian 
dan pekebunan apakah produknya baik atau tidak. Beberapa ancaman serius yang 
dihadapi industri tersebut salah satunya adalah semakin menurunnya ketersediaan 
air. Untuk itu dibutuhkan upaya untuk menggunakan air secara tepat. Teknologi 
pengairan yang masih konvensional belum mampu mengelola air secara tepat. Pada 
umumnya petani mengunjungi lahannya untuk melihat kelembapan atau kondisi 
pada tanah secara periodik dan mengairi lahan pertanian sesuai dengan perspektif 
petani.(S, SyamsiM.Dzulkifli S, Muhammad Rivai, 2016). 
Sistem irigasi adalah salah satu faktor penentu keberhasilan dari usaha 
pertanian. Pengaturan irigasi yang baik harus mampu mendistribusikan air yang 
dapat mengkondisikan kesuburan tanah dalam jumlah yang cukup tinggi bagi 
tanaman secara merata, serta meminimalisir adanya genangan air yang berlebihan. 
Salah satu proses pada sistem irigasi adalah pemberian air irigasi secara manual 
dengan cara buka tutup saluran atau pipa air irigasi. Sistem buka tutup saluran atau 
pipa air irigasi secara manual merupakan metode yang banyak digunakan.(Ariana 
and Abidin, 2018) 
Budidaya padi merupakan kegiatan menanam padi yang bertujuan untuk 
mendapatkan hasil yang setinggi-tingginya dengan kualitas sebaik mungkin. Untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai harapan maka, tanaman yang akan ditanam harus 
sehat dan subur juga pengaturan tinggi genangan air perlu diperhatikan. Tanaman 
padi pada saat tanam sampai tanaman berumur 21hari setelah tanam, tinggi air 
sebaiknya coba-coba atau sekitar 1-3cm. Dan setelah berumur 21 hari, pemupukan 
ke dua urea dan KCI diberikan, dan dilakukan penggenangan dengan tinggi air 
antara 5 -7cm. Kondisi ini dibiarkan sampai tanaman berumur 35 atau 42 hari, saat 
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tanaman berada dalam fase menjelang keluar bakal bunga (primordia). Lalu air 
dibuang dan dibiarkan antara 3 – 7 hari dan setelah waktu tersebut dilakukan 
pemupukan urea dan KCl yang ke III, berikutnya digenangi lagi dengan tinggi air 
antara 5 cm sampai periode pemasakan (ripening phase) atau 15 hari menjelang 
panen.(Sukristiyonubowo, Jamil and Hastono, 2013) 
Penelitian terkait yang pernah dilakukan berjudul Rancang Bangun Sistem 
Otomatisasi Irigasi Pipa Lahan Sawah Berbasis Tenaga Surya. Tujuan Penelitian 
ini adalah mengembangkan teknologi irigasi otomatis dengan acuan kendali tinggi 
muka air di lahan sawah untuk pengaturan rotasi kran air elektris Valworx 561086 
sebesar 90 derajat dan melakukan pengujian pada jaringan irigasi sistem perpipaan 
di lahan sawah. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sistem kontrol 
otomatis untuk menggerakkan sistem rotasi kran air elektris Valworx 561086 
dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Uno ATMega328P dan 
perancangan sistem perpipaan untuk jaringan irigasi otomatis di lahan sawah.(Sirait 
et al., 2015) 
Penelitian ini merupakan tahap lanjutan dari pengembangan sistem irigasi 
terkendali nirkabel dengan mencoba memanfaatkan sistem komunikasi berbasis 
GSM yang telah tersedia dan banyak digunakan masyarakat dewasa ini. Dengan 
sistem ini 
diharapkan pemantauan dan pengendalian air irigasi khususnya irigasi tetes dapat 
dilakukan secara lebih efektif dalam jarak jauh. Respon time yang diberikan emitter 
pada saat awal pembukaan 2 detik dan pada saat akhir pembukaan adalah 10 detik 
dengan nilai eror 0.8 ml sehingga memberikan gambaran akan efisiensi 
pemanfaatan air dalam irigasi. Xbee dengan antena wire memiliki kekuatan 
optimum pada kondisi outdoor hingga jarak 40 meter. Nilai rata-rata overshoot 
untuk end device 5678 memiliki nilai overshoot maksimum 2.4% dan overshoot 
minimum 0.8% sedangkan 
end device 8765 memiliki nilai overshoot maksimum 4.7% dan overshoot minimum 
3%.(Wiranto, Setiawan and Saptomo, 2018) 
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Berdasarkan penelitian-penelitian  yang telah dilakukan di atas, sudah 
terdapat alat irigasi otomatis dengan berbagai versi antara peneliti satu dan yang 
lainya meliputi, (1) alat Otomatisasi Irigasi Pipa Lahan Sawah Berbasis Tenaga 
Surya (2) sistem irigasi terkendali nirkabel. Namun belum ada pembuatan alat 
irigasi untuk persawahan otomatis yang memiliki tandon untuk persediaan air pada 
musim kemarau dengan memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber tenaga. 
Sehingga peneliti ingin membuat “Rancang Bangun Kendali Ketinggian Air Pada 
Sistem Irigasi Otomatis Untuk Lahan Persawahan Padi Dengan Supply Mandiri” 
karena, Sinar matahari merupakan energi baru terbarukan yang sangat efektif untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk mengendalikan sistem irigasi dan sistem 
drainase yang berada di persawahan.  
1.2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, ditarik beberapa rumusan masalah yaitu 
: 
1. Bagaimana merancang dan membuat rancang bangun kendali tinggi air pada 
sistem irigasi otomatis untuk lahan persawahan padi dengan supply mandiri. 
2. Bagaimana cara sistem irigasi persawahan yang dapat dikendalikan dan dapat 
dicek ketinggian airnya. 
3. Bagaimana cara sistem irigasi persawahan pada saat musim kemarau dapat 
menyimpan air di tandon air. 
4. Bagaimana cara sistem drainase dapat membuang air pada saat yang 
ditentukan. 
5. Bagaimana cara menguji sistem kendali tinggi air pada sistem irigasi otomatis 
untuk lahan persawahan padi dengan suplly mandiri. 
1.3.  Batasan Masalah 
Pada perancangan alat ini, peneliti memberi beberapa batasan masalah di 
antaranya yaitu : 
1. Penelitian ini hanya sebatas Prototipe alat kendali ketinggian air pada sistem 
irigasi otomatis untuk lahan persawahan padi dengan supply mandiri. 
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2. Sel Surya SUNLITE 10WP dengan keluaran 18 Volt DC. 
3. Menggunakan sensor soil moisture SN0114 sebagai alat untuk mengetahui 
kelembapan pada tanah. 
4. Menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 sebagai alat untuk mengetahui 
ketinggian air pada replika sawah dan tandon air. 
1.4.  Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu, 
merancang dan membuat prototipe sistem irigasi otomatis untuk lahan persawahan 
padi dengan supply mandiri  yang dapat memantau ketinggian air menggunakan 4 
buah sensor ultrasonik HC-SR04 dan dapat memantau kelembapan tanah 
menggunakan sensor soil moisture SEN0114 dan dapat memantau ketinggian air 
pada tandon air yang dikendalikan menggunakan satu buah sensor ultrasonik HC-
SR04, dan menggunakan sel surya 10 WP sebagai sumber tenaga. 
1.5.  Manfaat  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti adalah dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku 
kuliah dan dapat lebih memahami prinsip kerja dari sistem irigasi otomatis 
untuk lahan persawahan padi dengan supply mandiri dan prinsip kerjanya.   
2. Bagi petani adalah supaya dapat membantu atau mempermudah petani 
dalam mengaliri air secara otomatis di persawahan dan meningkatkan 
proses produksi.  
3. Dari sisi akademis penelitian ini diharap dapat menambah pengetahuan dan 
menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak yang mengkaji topik yang 
berkaitan dengan masalah bahasan skripsi ini dan sebagai tambahan bahan 
pustaka serta acuan bagi peneliti selanjutnya dalam penyusunan skripsi.  
